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Penelitian bertujuan mengetahui dan mendiskripsikan: 1) apa saja jenis kekerasan 
seksual yang terjadi terhadap anak usia SD di kota Surakarta, 2) apa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kekerasan seksual terhadap anak di kota Surakarta, 3) 
sejauhmana PTPAS berperan dalam pencegahan kekerasan seksual di SD kota 
Surakarta, 4) program yang diberikan oleh PTPAS dalam upaya pencegahan 
kekerasan seksual di kota Surakarta, 5) kendala apa saja yang dihadapi oleh 
PTPAS dalam rangka upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak di kota 
Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data yang diperlukan adalah data kualitatif. Sumber data didapat dari 
hasilwawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan analisisinteraktif. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 
1) jenis kekerasan seksual yang tejadi mayoritas adalah pencabulan sebanyak 12 
kasus, pemerkosaan sebanyak 6 kasus, 2) faktor penyabab terjadinya kekerasan 
seksual terhadap anak yang paling utama adalah faktor kejiwaan yang mengalami 
gangguan dan moral yang rendah, 3) peran PTPAS yaitu melakukan upaya 
pencegahan, penanganan serta pendampingan ketika korban mengalami kasus 
kekerasan seksual, terutama terhadap anak hingga kasus diajukan ke pengadilan, 
4) upaya pencegahan yang dilakukan oleh PTPAS adalah dengan adanya 
sosialisasi berupa poster, baliho, dan pemberian sosialisasi bahwa kota Surakarta 
adalah Kota Layak Anak, 5) Kendala utama yang dihadapi ialah komunikasi. 
Bahwasannya mengalami kesulitan untuk memberikan cara-cara pencegahan 
terhadap anak masih susah karena apabila pelaku melakukan cara yang belum 
pernah dikertahui anak,maka anak akan susah dalam mengetahuinya. 
 




This research aims to find out and describe: 1) what types of sexual violence 
occur in elementary school age children in Surakarta, 2) what are the factors that 
cause sexual violence against children in Surakarta, 3) to what extent PTPAS has 
a role in preventing sexual violence in Surakarta city elementary schools, 4) 
programs that given by PTPAS in an effort to prevent sexual violence in 
Surakarta, 5) any obstacles faced by PTPAS in the context of efforts to prevent 
sexual violence against children in the city of Surakarta. The study used a 
qualitative approach with a descriptive approach. The data needed is qualitative 
data. Sources of data obtained from interviews and documentation. Check the 
validity of the data using source triangulation techniques and technique 
triangulation. The data analysis technique uses interactive analysis. Based on the 
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results of data analysis it can be concluded 1) the types of sexual violence that 
occur in the majority are sexual abuse as many as 12 cases, rape as many as 6 
cases, 2) factors causing sexual violence against children which are primarily 
psychiatric factors experiencing impaired and low moral, 3) PTPAS's role is to 
make efforts to prevent, handle and assist when victims experience cases of sexual 
violence, especially against children until cases are brought to court, 4) prevention 
efforts carried out by PTPAS are by the existence of socialization in the form of 
posters, billboards, and giving socialization that Surakarta city is Child Friendly 
City, 5) The main obstacle faced is communication. Even though it is difficult for 
her to provide ways to prevent children, it is still difficult because if the 
perpetrator does a method that the child has never known, the child will find it 
difficult to know. 
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1. PENDAHULUAN 
Akhir-akhir ini, salah satu tindak kejahatan yang sangat fenomena adalah kasus 
kekerasan seksual, terutama kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak. 
Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2002, yang dikatakan sebagai anak adalah 
karuniadan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa yang melekat padanya yaitu 
harkat serta martabat sebagai wujud manusia yang seutuhnya. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa anak adalah tunas bangsa, penerus cita-cita negara, memiliki 
peran strategis serta mempunyai ciri dan sifat khusus demi menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara di masa depan. Oleh karena itu, agar 
anak mampu emikiul tanggungjawab tersebut, maka ia perlu mendapatkan 
kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optima, 
baik mental, fisik, maupun sosial. Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwasannya anak amemiliki peran yang sangat penting bagi suatu negara. 
Hidup dan penghidupan yang dimiliki anak masih dalam perlindungan dan 
tanggungjawab orangtua, keluarga, masyarakat, dan juga negara. Perlindungan 
tersebut meliputi sandang, pangan, dan papan. Tanggungjawab orangtua terhadap 
anak sangatlah penting dibandingakan dengan oranglain. Namun tetap harus ada 
dukungan masyarakat dalam menjaga antarsesama untuk mencegah adanya 
kekerasan seksual terhadap anak.  
Kekerasan seksual pada anak tidak memandang korbannya anak laki-laki 
ataupun anak perempuan. Hal ini diperkuat oleh data yang terdapat pada Jurnal 
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Gail Hornor (2010) bahwa anak perempuan dan laki‐laki memungkinkan menjadi 
korban kekerasan seksual. Anak perempuan maupun laki‐laki korban kekerasan 
seksual mengalami sejumlah masalah yang sama antara lain trauma fisik dan 
psikologis yang berkepanjangan, kehilangan semangat hidup, membenci lawan 
jenis dan memiliki keinginan untuk balas dendam (Dube et al., 2005 dalam Gail 
Hornor, Child Sexual Abuse: Consequences and Implication, 2010).  
Undang-undang nomor 23 tahun 2004 menyebutkan bahwa kekerasan 
seksual yaitu pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut. Selain itu juga berarti pemaksaan 
hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan 
orang lain untuk tujuan komersial atau tujuan tertentu (Pasal 8 Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2004). Pasal 4 ayat (1) huruf b, undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 tentang pornografi menyebutkan bahwa 
kekerasan seksual adalah persenggamaan yang didahului dengan tindakan 
kekerasan (penganiayaan) atau mencabuli dengan paksaan atau pemerkosaan.  
Ricard J. Gelles (Hurairah, 2012 dalam Noviana, 2015:15)menatakan 
bahwa kekerasan terhadap anak merupakan perbuatan disengaja yang 
menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak (baik secara fisik maupun 
emosional). Kekerasan seksual (sexual violence) terhadap anak merupakan semua 
bentuk perlakuan yang merendahkan martabat anak dan menimbulkan trauma 
yang berkepanjangan. Bentuk perlakuan tersebut adalah digerayangi, diperkosa, 
dicabuli dan digauli. Adapun kekerasan yang ditonjolkan merupakan pembuktian 
bahwa pelaku memiliki kekuatan fisik lebih. Kekuatan lain yang dimilki selain 
kekuatan fisik dijadikan alat untuk memperlancar usaha-usaha jahatnya. Perbuatan 
ini dilakukan dengan menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan atau tekanan.  
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: 
1) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagain instrumen kunci, 
teknik pengumpukan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisi data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
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generalisasi. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus. Studi kasus 
merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok satu 
organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya pada waktu tertentu. (Arifin, 
2011: 152).  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PTPAS Surakarta yang beralamat di 
Gedung Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil lt.2 Komplek Balaikota, jl. 
Jendral Sudirman No.2 Kota Surakarta.  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan ku. 
Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara mengenai 
upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak diKota Surakarta oleh 
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Surakarta (PTPAS) di Kota Surakarta. 
Sumber data apabila ditinjau dari sifatnya dapat dibagi menjadi dua yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara. Penelitian ini yang menjadi subjek wawancara 
adalah anggota dari Pelayanan Perempuan dan Anak Surakarta (PTPAS). 
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa hasil dokumentasi 
yang berupa data tertulis dan foto.Narasumber yang paling utama pada penelitian 
ini adalah bu Parasmatika, S.Psi., M.Psi selaku psikolog di PTPAS dan Pak 
Anwar Ahmadi, S.Sos selaku anggota PTPAS.  
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 
ada disebut sebagai triangulasi (Sugiyono: 2010: 330). Macam cara dari 
triangulasi ada 2, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan cara yang 
sama. Triangulasi teknik yaitu mengggunakan teknikpengumpulan data yang 
berbeda untukmedapatkan data.  
Sugiyono (2010: 335) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
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lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 
hipotesis. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh.  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles 
dan Huberman manyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasaran apa yang telah dipahami tersebut. 
Dalam penelitian ini menyajikan data berupa upaya pencegahan kekerasan seksual 
terhadap anak oleh Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Surakarta (PTPAS).  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif hipotesis atau teori. Dengan teknik ini maka peneliti dapat megkaji dan 
meganalisis data dari instrument pengumpulan data sehingga diperoleh 
kesimpulan atau verifikasi dalam bentuk deskriptif mengenai pencegahan 
kekerasan seksual terhadap anak oleh Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 
Surakarta (PTPAS) di kota Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang didapatkan selama melakukan penelitian, maka dapat 
dianalisis data sebagai berikut: Jenis kekerasan seksual yang terjadi di kota 
Surakarta 
Pelaporan kasus yang masuk pada PTPAS di kota Surakarta mayoritas 
adalah kasus pencabulan dan pemerkosaan. Dimana kasus pencabulan ini lebih 
dominan kepada anak prempuan yang dijadikan korban. Pelaku biasanya adalah 
orang terdekat korban. Kekerasan seksual menurut Poerwandri (2006: 260) dalam 
Nainggolan salah satunya adalah Perkosaan atau Pencabulan, baik perkosaan 
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maupun pencabulan merupakan dua bentuk kekerasan seksual yang melanggar 
norma hukum bentuk perkosaan ataupun pencabulan merupakan dua istilah yang 
saling bersatu padu, namun terdapat kesamaan makna yaitu memaksa seseorang 
untuk dijadikan objek hasrat seksual. Dalam bentuknya peristiwa ini sering terjadi 
seperti perkosaan oleh seorang yang lebih tua kepada yang lebih muda umurnya 
(anak) untuk melakukan kontak fisik (memasukkan alat kelamin anak) atau 
menggunakan penetrasi seksual berbeda seperti sodomi atau sejenisnya.  
Faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual, Kasus yang masuk pada 
PTPAS, dalam penanganan mayoritas faktor yang melatarbelakangi terjadinya 
kekerasan seksual terhadap anak diakibatkan karena faktor kejiwaan dan faktor 
moral. Faktor kejiwaan sendiri, diakibatkan karena pelaku sudah emngalami 
gangguan jiwayang diakibatkan oleh masa lalu pelaku. Biasanya pelaku adalah 
dimasalalu yang menjadi korban dan akhirnya setelah beberapa waktu berlalu, si 
korban menjadi pelaku. Untuk faktor moral, pelaku adalah seorang yang tidak 
mengenal ilmu agama. Seperti yang kita ketahui, agama manapun melarang 
adanya tindak kekerasan seksual terhadap anak.  
Secara umum dapat disebutkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 
kejahatan seksual pada anak dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu faktor interen 
dan faktor eksteren. Faktor intern yaitu: faktor kejiwaan, faktor biologis, 
danfaktor moral. Sedangkan untuk faktor eksternal adalah: faktor sosial budaya, 
faktor ekonomi, dan faktor media massa (Nainggolan: 2008). 
Peran PTPAS dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di SD dikota 
Surakarta, Peran PTPAS di SD di kota Surakarta adalah sebagai unit pelayanan 
yang berperan untuk mencegah, menangani, dan mendampingi ketika tedapat 
korban permepuan dan anak. Dalam upaya pecegahankekerasanseksual terhadap 
anak, upaya PTPAS salah satunya dengan melakukan sosialisasi bgaimana untuk 
pencegahan kekerasan seksual terhadp anak. PTPAS sendiri akan berusha sigap 
apabila ada kasus ekkerasan yang masuk,maka PTPAS akan segera melakukan 
sosialisasi. PTPAS mempunyai peran penting dalam upaya pencegahan, karena 
dari kasus-kasus sebelumnyayang telah terjadi, maka PTPAS akan lebih 
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megetahui bagaimana kekerasan seksual bisa terjadi, sehingga kasus kekerasan 
seksual yang serupa tidak akan terulang kembali. 
Peran PTPAS tersebut sesuai dengan peran PTPAS yang dimuat dalam web 
resmiPTPAS Surakarta (ptpas_surakarta.go.id) yaitu sebagai pusat pelayanan 
bagiperempuan dan anak korban kekerasan, sebagai pusat data dan informasi 
tentang kekerasan terhadap perempuan dan anak, an sebagai pusat koordinasi 
lintas sector terkait pemberian layanan bagi perempuan dan anak korban 
kekerasan. 
Program pencegahan yang dilakukan oleh PTPAS yaitu soasialisasi 
bagaimana cara-cara untuk mencegah kekerasan seksual pada anak, diantaranya 
adalah:  Orang tua membuka komunikasi dan menjalin kedekatan emosi dengan 
anak-anak. Dengan cara menyempatkan diri untuk bermain bersama anak-anak., 
Orang tua disarankan memberikan pengertian kepada anak-anak tentang tubuh 
mereka dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh orang lain terhadap bagian 
tubuhnya. Misalnya, anak diberi pengertian bahwa kalau ada orang lain yang 
mencium misal di pipi harus hati-hati karena itu tidak diperbolehkan, apalagi 
orang lain itu yang tidak dikenal, Kenalkan kepada anak perbedaan antara orang 
asing, kenalan, teman, sahabat, dan kerabat. Misalnya, orang asing adalah orang 
yang tidak dikenal sama sekali. Terhadap mereka, si anak tak boleh terlalu ramah, 
akrab, atau langsung memercayai. Kerabat adalah anggota keluarga yang dikenal 
dekat. Meski terhitung dekat, sebaiknya sarankan kepada anak untuk menghindari 
situasi berduaan saja, Jika sang anak sudah melewati usia balita, ajarkan bersikap 
malu bila telanjang. Dan, bila sudah memiliki kamar sendiri, ajarkan pula untuk 
selalu menutup pintu dan jendela bila tidur, Adanya keterlibatan aparat penegak 
hukum yakni penyidik, jaksa dan hakim dalam menangani kasus pelecehan 
seksual pada anak sehingga berperspektif terhadap anak diharapkan dapat 
menimbulkan efek jera pada pelaku tindak pidana pelecehan sehingga tidak ada 
lagi anak-anak yang menjadi korban pelecehan seksual. 
Hal tersebut sesuai dengan jurnal menurut Nasry (2006) pencegahan 
merupakan mengambil suatu tindakan yang terlebih dahulu sebelum suatu 
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kejadian dengan didasarkan pada data atau keterangan yang bersumber dari hasil 
pengamatan/ penelitian epidemiology.  
Kemudian juga diperkuat dengan program underwear rules oleh risty justicia 
(2016) adalah panduan orangtua dan pendidik dalam mengajarkan pendidikan 
seks pada anakdi usia dini. Program ini memudahkan untuk membuka 
pembicaraan mengenai seks dengan anak agar dapat menjaga dirinya dari pelaku 
kekerasan seksual.  
Kendala yang dihadapi oleh PTPAS dalamupaya pencegahan kekerasan 
seksual terhadap anak adalah bahwasannya anak belum bisa memahami motif-
motif yang dilakukan oleh pelaku kekeraan seksual. Terkadang dengan motif yang 
berbeda pelaku akan melakukan tindakan tersebut. Oleh sebab itu disini peran 
penting orangtua dan oarang dewsa yang beradadisekeliling anak adalah untuk 
melakukan komunikasi yang intensif dengan anak. PTPAS menghimbau bagi 
rangtua diharapkan untuk selalu menjaga komunikasi dengan anak ketika anak 
berada diluar rumah. Bekali anak bagaimana untuk menghadapi orang asing yang 
melakukan tindakan tidak wajar. Ketika anak berada disekolah, guru diharapkan 
untuk memperhatikan dengan ebnar para siswanya. Ketika anak sudah mulai 
berlaku aneh, giuru harus menanyakan hal tersebut kepada anak. Ajari anak untuk 
selalu mengkomunikasikan jika ada orang asing yang mengajak pergi atau 
siapapun yang melakukan haal-halyang menjurus kepada kekerasan seksual. 
4. PENUTUP 
Jenis kekerasan seksual yang terjadi di kota Surakarta adalah kasus pencabulan 
sebanyak 12 kasus dan pemerkosaan/persetubuhan sebanyak 6 kasus. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya kekerasan seksual terhadap anak di kota Surakarta 
diantaranya adalah faktor kejiwaan yang diakibatkan karena adanya gangguan 
jiwa pada diri pelaku yang diakibatkan oleh masa lalu pelaku dan adanya faktor 
moral yang dikibatkan moral sangat rendah karena tidak mendapatkan ilmu 
agama. Peran PTPAS dalam upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak 
di kota Surakata adalah dalam hal pencegahan yaitu emlakukan sosialissi dan 
penyebaran panflet, kemudia dalamhal penanganan adalah psikolog memberikan 
terapi yangdapat mengurangi rasa traumasalah satunya dengan cara trauma 
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healing, kemudian peran terakhir yaitu pendampingan dimana PTPAS akan 
melaporkan kasus tersebut kepada pihak yang berwajib. Program pencegahan ang 
dilakukan oleh PTPAS melakukan sosialisasi dan penyebran panflet. Kendala 
yang dihadapi PTPAS dalam upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak 
diantaranya adalah komunikasi terhadap anak ketika melakukan kegiatan 
sosialisasi dan orangtua yang mengalami kesulitan dalam memberi pengertian 
terhadap anak mengenai motif pelaku kekerasan seksual. 
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